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1. Vokal 

vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Kata sandang: Contoh: (جَال -al-dîwân bukan ad(الدِِ ىْوَان`) ,al-rijâl bukan ar-rijâl ( الرَّ

dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( ضرُوْرَةال  ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ـــَِ

 Au a dan u و ـــَِ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَِ

 I Kasrah ـــِِ

 U Dhammah ـــُِ

Tanda Vokal Arab 

 

Tanda Vokal Latin 

 

Keterangan 

 

 باَ

 

Â 

 

a dengan topi di atas 

 

 بيِ

 

Î 

 

i dengan topi di atas 

 

 بوُ

 

Û 

 
u dengan topi di atas 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tandaِ)ِ ّ( dalam ّ)alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرُوْرَة ) tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5.  Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقةَ .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  مِيَّةاِلجَامِعةَِالِْإسْلَِِ .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ ا لوُجُوْد  .3

         َ  

6.  Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, 

al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 
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mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7.  Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

ذَهَبََُأَلُأسْتَاذُُ  dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَُاَلَأجر

هيَُألحرَكََهُالَعَصْرُِ  al-harakah al-‘ashriyyah 

ُ إِلهَُإِلاَّاللََّّ أَشْهَدَ أَنُْلاَُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

صَّالِحمَولَانَُمَلِكُْالَ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

 yu’tsirukum Allâh يؤُثرِكُُمُُاللَُّّ

الْمَظاَهِرُالْعَقْلِيَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

ََ اَلُِ ح بَ ُسا  hub al-istithlâ’ 

صْنُواعَهُمِنُْالحيََ وَنُْ
َ
الْمَادَّةالم  al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُُالعَيُِْ

 al-musâhamah الَْمُسَّاهَََه

 man salaka tharîqan مَنَْ سَلَكََ طَريِْ قًا
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ABSTRAK 

 

Rahmatullah: Analisis Yuridis Pencatatan Nikah Sirri dalam Kartu Keluarga 

Banjarmasin, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Nikah Sirri, Kartu Keluarga, Harmonisasi 

Peraturan Permandagri No. 109 Tahun 2019 mengatur administrasi 

kependudukan yang mana salah satu aturanya SPTJM adalah syarat untuk 

mendaptkan kartu keluarga tanpa melampirkan buku nikah sehingga para 

pasangan suami istri yang menikah secara sirri bisa mendaptkan kartu keluarga, 

aturan  terjadi pertentangan antara UU Perkawinan dan Permandagri, kedua 

aturan tersebut terjadi ketidakserasian antara satu dengan yang lain. Penelitian ini 

adalah Untuk Mengkaji Implikasi hukum pencatatan nikah sirri dalam kartu 

keluarga terhadap nikah sirri Untuk Mengkaji Harmonisasi Norma Hukum Pada 

pencatatan nikah sirri dalam kartu keluarga. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif, Pendekatan Penelitian dalam penelitian ini menggunakan, 

Pendekatan Perundang-undangan (statute approach), Pendekatan filsafat 

(Philosophical Approach), bahan hukum yang digunakan adalah baha hukum 

primer, sekunder, Tersiser, teknik pengumpulan hukumnya dengan studi 

kepustakaan dengan menggunakan bahan hukum berupa buku, karangan ilmiah, 

peraturan perundang-undangan dan bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini, analisis yang digunakan dengan analisis deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini dikhawatirkan celah ini akan membuat praktik pernikahan Siri bisa 

membuahkan hasil pihak demi kepentingan diri sendiri. implikasinya juga 

menimbulkan status kekuatan hukum perkawinanya tidak pasti, meningkatnya 

praktik nikah sirri, administrasi kartu keluarga menjadi lemah karena tercatat " 

kawin belum tercatat", tercantum status anak pada ibunya di kartu keluarga. 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 sebagai peraturan yang lebih tinggi (Lex 

Superiori) sedangkan Peraturan Permandagri No 109 tahun 2019 diposisikan 

sebagai peraturan yang bersifat rendah (Lex Inferiori),pertimbangannya adalah 

Undang-Undang Perkawinan mempunyai kekhususan norma yang mengatur 

tentang adanya pencatatan perkawin pada pasal 2 ayat (1) dapat 

menggesampingkan norma pada Permandari No. 109 Tahun 2019 Pada pasal 5 

huruf b. Kesimpulan pada penelitian ini Penerbitan KK bagi pasangan nikah siri 

dengan pencatuman frasa nikah belum dicatat dapat menimbulkan problematika 

sebagai implikasi hukumya. Implikasi hukum yang akan muncul adalah tidak 

mendaptkan kepastian hukum pada perkawinanya serta memungkinkan suburnya 

praktik nikah siri di Indonesia. Konsekuensi yang muncul dari Permendagri 

Nomor 109 Tahun 2019 menimbulkan kekaburan hukum dengan UU yang lebih 

tinggi yakni UU Perkawinan sehingga menimbulkan kerancuan dalam 

penerapannya karena bersinggungan dengan sektor yang lain yakni KUA dan 

Pengadilan Agama sebagai lembaga yang berkaitan langsung dengan pencatatan 

perkawinan dan istbat perkawinan. 
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